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PRODIJKTNTTAS KELAPA SAWIT PADA TANAH HEMIC TROPOSAPRIST

Arsyad D. Koedadiri, Rachmat Adiwiganda dan Kusnu Martoyo

ABSTRAK

Penelitian nengenoi pertunrbultan dan produksi kektpa sawit tttrietus DxP padct tunult
Hemic Trtrposaprist (gunbw agak dalam dan gatnbut dahnt) tclah dilakukan di kebun
Sungai Galuh PTP Nusantara V. Propin.si Riau. Tujuan penelitiun ini adalah untuk tnenge-
tahui tingltat prduktivitas dan peubah pertuntbultan vegetatif kelupu .sulit putla tanah gant-
bzr Hemic Troposaprist dibandingkan dengan pada tanah gwnbut Fluvaquentic Troposaprisr
Qanbw dangkal)- Hasil peneliticut menunjukkan baltwa hunpir saluruh peuhah vegeturiJ'
kcuali lingknran fottang dan produksi aktual tandan buah sawit pala tunh Hernic Tro-
grsapris nleta lebih renilult dibandingkan dengan puda tanah Fluvaquent.ic Troposaprist.
Pruluki tandan buah savit dan pertumbuhan secero berangsur-anltsur menjadi lebih ren-
Juh pulo guttbut Hemic Troposaprist. Hal im diakibatkutr oleh lruruknya sifut fisik clan
kinia tanah gortbut Hernic Troposaprist. Indeks luas daun ptulu gambut ugak dulant
Hemic TroJxrsaprisa dan gantbut dalam Hernic Troposaprist bertun[-tLtnfi aclalah 5,46 lun
3.E8- lebih rentlah dori indeks ltut.s tluutt nonnal. Oleh kurena itu kercrDaran ftutrtttuttt ke-

, lapa sawil pada ganbut demikian dapat direkomendasikan dari 130 pohotz/ha mcnjadi 143
poltortiho.

Kara kunci: rarrah garnbut. vegetarif. produktivitas

PENDAHULUAN

Tauah ganrbut telah banyak diguna-
kan untuk perkebunan kelapa sawit.
Sampai saat ini tidak kurang dali 13%
areal perkebunan kelapa sawit ditanam
pada tanah gantbut (6). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak seluruh jenis
tanah galnbut clapat nlembet'ikan produksi
tandan buah segar (TBS) yang tinggi dise-
babkan oleh tingginya keragartran tanah
qaurbut. Tauah gambur yang terbaik ada-
lah van_e diklasifikasikan ke dalanr sub-
grup Fltnr,aqueruic Troposaprist relah ter-
bukti membelikan lrasil TBS yang ringgi
dibandin,ekan dengan gambut lainnya (8).
Ganbut yang belum melapuk tidak di-
rekonrendasikan untuk digunakan, se-
dan-9kan ,qanlbut dengan tingkat pela-
pukan sedang sarnpai mataug direkonten-

dasikan untuk perkebunan kelapa sawit.
Perkebunau yang sukses di tauah gambut
adalah jika nrenerapkan pengelolaau
yang spesifik pada ranah ganrbut,

Sehubungan dengan aktivitas survei
tanah oleh Pusat Penelitian Kelapa Sawit
(PPKS) pada lahan gambut di Indonesia.
paling tidak terdapat tiga subgrup tanalr
gambut berdasalkan sifat fisik dan kimi-
anya yaitu Flrn,aquentic Troposaprist
(ganrbut dangkat yang teryengaruh oleh
balran aluvial), Tltpic Troposaprzsl (garn-
but dalatn dan relalr melapuk sempurna).
dan Hentic Troposuprist (gambut dalanr
dengan pelapukan sedang) (8).

Evaluasi kcsesuaian lahan yang di-
fokuskan terhadap sifat tanah dan lahan
nrerrunjukkan bahwa tanah Hemic Tropo-
saprist ' dan fr7.r ic Troposaprist memiliki
kelas lahan Nl (tidak sesuai bersyarat).

67

I



Arsyad D. Koedadiri, Rachmat Adiwiganda dan Kusnu Martor'o

(
I

sedangkan Flt;aquentic Troposaprist ke

dalam kelas 53 (agak sesuai). Sebagian

besar gambut dalam memiliki lebih dari

satu faktor pembatas berat meliputi drai-

nase terhambat, pH(3,5 dan ketebalan

gambut > 1,5 m. Pembatas sedang sampai

ringan masih dapat dimiliki nteliputi

kandungan bahan kasar 20-35% dan ting-

kat pelapukannya. Gambut yang ber-

status pelapukan sedang sampai tinggi
dapat diperbaiki dengan penerapan sis-

tern pengelolaan spesifik. Produktivitas
gambut yang sudah diperbaiki dapat men-

capai produktivitas kelas lahan 53 dan

bahkan 52.
Beberapa masalah dalam pengelolaan

tanah gambut adalah:

1) Sulitnya mengendalikan permukaan

air tanah di daerah Yang Perbedaan
antara musim kemarau dengan musim
hujan sangat nyata misalnya banjir di
musim hujan dan kekeringan di musim
kemarau. Sebaiknya Permukaan air
tanah dapat dikontrol agar berfluktuasi
pada kedalaman 50-75 cm dari permu-

kaan tanah (7).

Sitat mengkerut tidak balik yang me-

maksa pekebun untuk membendung

air di saluran jika permukaan air
tanah menyusut pada musim kering.
Oleh karena itu di daerah yang ditan-
dai bulan kering > 3 bulan, kelaPa

sawit tidak direkomendasikan untuk
diusahakan.
Rendahnya status kesuburan tanah

yang dicirikan oleh tingginya kapasi-

tas tukar kation dan kejenuhan basa

yang rendah. Walaupun beberapa un-
sur hara menunjukkan kandungan yang

tinggi dari hasil analisis, ke-

nyataannya seluruh unsur hara terse-

but masih terikat dalam bahan organik.

4) Struktur spons dari gambut dengan

kerapatan lindak yang rendah menye-

babkan leinahnya daYa cengkeram

akar pada garnbut. Pohon Yang mi-
ring seringkali terladi pada gambut.

5) Pirit dapat juga terdapat pada gambut

yang dapat menlrebabkan tingginya

kemasaman tanah.

Sehubungan dengan beberaPa kele-

mahan gambut, maka penyempurnaall

dalam pengelolaannya harus dilakukan

temtama pada kelapa sawit di tanah

gambut yang berstatus pelapukan sedang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada per-

kebunan kelapa sawit di kebun Sungai

Galuh PT Perkebunan Nusantara V, Riau,

dengan bahan tanaman DxP, kerapatan

tanaman 130 pohon per hektar dan tahun

tanam 1985/86. Metode penelitian meli-
puti l) deskripsi tanah dan lahan yang di-
dasarkan pada FAO Guidelines (4), 2)

pengklasifikasian tanah dengan sistem

Soil Taxonomy (3,9t, 3) evaluasi kese-

suaian lahan mengacu kepada sistem

PPKS (1), dan 4) rancangan percobaan

acak kelompok dengan 5 ulangan serta

pertumbuhan dan produksi menjadi
peubah.

Pengelolaan agronomis meliputi
pemupukan dan kulrur tehnik lainnya

dianggap standar. Sifat tanah Fluvaquen-

tic Troposaprisr (tanah gambut terbaik)
dan produksi kelapa sawit yang dihasil-
kamya dijadikan model pembanding.

Seluruh peubah meliputi tinggi po-

hon, lingkaran batang, panjang pelepah,

lebar dan tebal pelepah, jumlah anak

2)

3)
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daun dan indeks luas daun (ILD) diteliti
sekali dalam setahun. Komponen pro-
duksi juga dicatat pada saat panen dan
meliputi jumlah tandan dan rata-rata berat
tandan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan metode penelitian yang
digunakan, maka dapat diuraikan hasil-
nya, yaitu meliputi: l. Ciri tanah gambut,
2. Keragaan pertumbuhan, dan 3. Pro-
duksi tanaman

1. Ciri Tanah Gambut

Fluvaquentic Troposaprist adalah
tanah gambut terbaik untuk kelapa sawit
(8) yang ditetapkan sebagai model pem-
banding terhadap tanah Hemic Tro-
posaprist dalam hal sifat tanahnya dan
produktivitasnya. Sifat kedua macam
tanah tersebut dijelaskan pada paragraf
berikut ini.

Fluvaquentic Troposaprisr (gambut
dangkal). Ketebalan bahan saprik ber-
kisar 50-100 cm, kandungan bahan kasar
5-10%. bahan hemik <25Vo volume
pada penampang tanah, warna tanah
berkisar hitam sampai coklat tua keme-
rahan (5YR2,5/l-5YR3/2), tanpa struktur
atau spons, konsistensi lunak dan drai-
nase sedang sampai agak terhambat.
Kerapatan lindak berkisar 0,2-0,4 glcm3
dan sisa prjar berkisar 15-30% (8). Kema-
saman (pH) tanah berkisar 3,1-4,0, nisbah
C/N l5-33, KTK berkisar l8-90 me/100g,
kejenuhan basa antara 2-I4%, P-tersedia
berkisar 3-20 ppm, K-dd 0,2-0,9 me/
1009, Ca-dd < 2mel100g dan Mg-dd
berkisar 0,3-0,4 me/100g (8). Gambut
demikian berlokasi di dataran aluvial

yang secata terus menerus diperkaya
dengan bahan aluvial yang subur. Pro-
duksi kelapa sa'.vit pada tanah ini dapat
mencapai potensi kelas 53 dan bahkan 52.
Keragaan agronomis kelapa sawit pada
tanah ini hampit' menyerupai kelapa sawit
yang ditanam pada tanah aluvial yang
drainasenya sudah baik.

Hemic Troposaprist (gambut dalam
dan agak dalam). Ketebalan bahan
saprik berkisar l5-30 cffi, kandungan
bahan kasar l0-20 %. bahan hemik 25-
50% volume pada penampang tanah.
warna tanah berkisar hitam kecoklatan
sampai coklat kemerahan (5YR2,512-
5YR3/4), tanpa struktur atau spons,
konsistensi lunak dan drainase agak ter-
hambat sampai terhambat. Kerapatan
lindak berkisar 0,08-0,2 g/cm3 dan sisa
pUar berkisar l.I-5,9% (8). Kemasaman
(pH) tanah berkisar 3,0-3,5, nisbah C/N
30-60, KTK berkisar 2A-70 me/100g,
kejenuhan basa antara 2-9%, P-tersedia
berkisar 4-8 ppm, K-dd antala 0,2-0,6
me/1009, Ca-dd <0,2-0,5 me/100g dan
Mg-dd berkisar 0,2-0,7 me/100g (8).
Gambut demikian berlokasi pada kubah
gambut dan berasosiasi dengan Typic
Troposaprist. Pada areal yang berdrai-
nase lebih buruk maka Hemic Troposa-
prist lebih menonjol.

2. Keragaan Pertumbuhan

Keragaan pertumbuhan kelapa sawit
berumur 1l tahun pada tanah Hemic Tro-
posaprist dan dibandingkan dengan per-
tumbuhan pada tanah Fluvaquentic Tro-
posaprist dapat dilihat pada Tabel l. pada

tabel tersebut tampak bahwa terdapat per-
bedaan yang nyara untuk seluruh peubah
pernrmbuhan antara kelapa sawit padi
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Tabel l. Keragaan pertumbuhan tanaman kelapa sawit umur 1l tahun pada tanah gambut di

Kebun Sei Galuh

Peubah Pertumbuhan
Hemic Troposaprist

(Kedalaman)
Fluvatluenti c Troposapist

(Kedalaman)

( 100-200 cm ) ( >200 cm ) (50cm)
Tinggi tanaman (m)

Lingkaran batang (m)
Panjang rachis (m)
Petiole:-lebar (mm)

-tebal (mm)
Anak daun:-lebar (cm)

-panjang(cm)
-jumlah

Luas daun (m2)

Indeks luas daun (ILD)

4,93b
2,66a
5,06b
7,80b
3,83b
5,47b

92,08b
164,00b

9,48b
5,46b

2,77c
2,40a
3,95c
6,03c
3,25c
5,00b

94,53c
142,00c

6,79c
3,88c

5,66a
2,7ta
5,93a
9,03a
4,63a
6,30a

96,30a
179,00a
12,49a
7,56a

Angka dalam satu baris dan diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pada uji LSD 5%

tanah gambut dalam (ketebalan > 200

cm)' dengan gambut agak dalam (kete-

balan 100-200 cm). Hampir seluruh

peubah (tinggi pohon, panjang pelepah,

lebar dan tebal petiole, dan indeks luas

daun) pada Hemic Tropcsaprist adalah

nyata lebih rendah dibandingkan dengan

kelapa sawit pada tanah Fluvaquentic
Troposaprist.

Pada percobaan ini dibuktikan juga

bahwa tingkat pelapukan dan ketebalan

gambut adalah sangat nyata mempe-

ngaruhi pertumbuhan. Dapat juga men-
jadi catatan bahwa peningkatan lingkaran
batang pada kelapa sawit berumur 11 ta-

hun ini tidak berbeda nyata di antara ta-

naman pada tiga subgrup gambut. Pada

umur tersebut dapat dianggap bahwa ti-
dak ada lagi pertambahan lingkaran ba-

tang sedangkan tinggi dapat bertambah.

Indeks luas daun pada kelapa sawit
pada gambut dalam adalah 3,88 dan

pada gambut agak dalam si:besar 5,46.
Jika nilai tersebut dibandingkan dengan

standar ILD yaitu berkisar 6-7 (5), maka

konotasinya adalah bahwa jarak tanam

kelapa sawit pada gambut dalam dapat

dipersempit untuk mendapatkan jumlah

polron per hektar 143 pohon daripada 130

pohon. Disamping itu ditunjukkan pula

bahwa luas daun (LD) dari kelapa sawit
pada gambut dalanr adalah 6,79 atau

dengan perkataan lain bahwa tanaman

kurang jagur dibandingkan dengan

tanamalr pada Fluvaquentic Troposaprist
yang memiliki LD normal yaitu antara

e-r4 (2).

3. Produksi Tanaman

Produksi kelapa sawit berumur 11 ta-

hun pada tiga sub grup tanah ditunjukkan
pada Tabel 2. Rata-rata jurnlah tandan

pada gambut dalam adalah 5,4 tandan/ph

sedangkan pada gambut agak dalam se-

banyak 7,1 tandan/ph atau berturut-turut
dart 77 % dan 69% dibandingkan dengan

produksi pada tanah gambut dangkal seba-

nyak 7,8 tandan/ph. Sehubungan dengan

rata-rata jumlah tundau tersebut tampak

bahwa terdapat pcrbedaan )'ang nyata
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annra sambut dalam dengan gambut
agak dalam. sedangkan di antara gambut
a_gak dalam dengan gambut dangkal tidak
terdapat perbedaan yang nyata dalarn hal
rata-reta jumlah tandan. Jika dilihat dari
rata-rata berat tandan, mmpak bahwa be-
rat tarrdan pada gambut dalam adalah ter-
rendah ( I 1.3 kg) yang hanya mencapai
75.9% dan berbeda nyata dibandingkan
dengan gambut agak dalam. Berat tan-
dan pada gambut agak dalarn adalah I4,g
kg arau sekitar 61,7 % dibandingkan de-
ngan berat taudan pada garnbut dangkal.
Berat tandan pada gambut dangkal dapat
mencapai 18.3 kg. Produksi kelapa sawit
pada gambut dalam adalah paling rendah
yaitu 7.9 ton TBS/halth (58 %) dan ber-
beda nyata dibandingkan dengan produk-
si pada -qambut agak dalam. Produksi ke-

Tabel 2. Produksi tanaman kelapa sawit umur 1l

lapa sawit pada gambut agak dalam ada-
lalr 13,7 ton/ha/th atau hanya meucapai
42,4% jika dibandingkan dengan pro-
duksi kelapa sawit pada gambut dangkal
yang dapat memberikan 18,6 ton
TBS/ha/th. Bagaimanapun juga produksi
pada tanah ganrbut dangkal masih lebih
rendah jika dibandingkan dengan standar
produksi pada kelas lahan 53 (1).

Kurang memuaskannya produksi ke-
lapa sawit pada tanah gambut disebabkan
oleh rendahnya masukan teknologi yang
perlu dioptimalkan. Ada kemungkinan
untuk meningkatkan produksi kelapa sawit
pada gambut seperti dilaporkan di Ma-
laysia yang rata-rara produksinya dapat
mencapai 28 ron TBS/ha/th dengan
menerapkan teknologi maju dalam pem-
bukaan gambut (10).

tahun pada tanah garnbut di kebun Sei Galuh

Peubah produksi
Hemic Troposaprist

(Kedalaman)
F I uvu que n t i c Trop o sapri s t

(Kedalarnan)
( 100-200 crn ) ( > 200 cm ) (50crn)

I

;

v

Junrlah tandau (/pohon/th)

Rerara berar tandan (kg)

Prqluksi (ton TBS/ha/th)

1,la 5,4b

14,9b

13,7b

I 1.3c

7,9c

7,8a

I 8,3a

18.6a

Angka dalanr saru baris dan diikuti oleh huruf yang sanla, ticlak berbeda nyara pada u1i LSD 5%

t

o

KESIMPULAN DAN SAITAN

l. Hampir seluruh keragaan tanaman ke-
lapa sawit kecuali lingkaran batang
dan produksi aktualnya pada gambut
dalam dan gambut agak dalam dari
Hentic Troposaprist tergolong lebih

rendah dibandingkan dengan tanaman
pada gambut dangkal dari Fluvaquentic
Troposaprist.

2. Semakin tebalnya gambut dan semakin
tingginya kandungan bahan kasar
memberikan produksi yang lebih ren-
dah.
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3. Kurang memuaskannya tingkat pro-

duksi dan keragaan pertumbuhan ke-

Lapa sawit pada Hemic Troposaprist

drsebabkan oleh buruknya sifat fisik
dan kimia tanahnYa.

4. Sehubungan dengan ILD 3,88 Pada

gambut dalam dan 5,46 Pada gambut

agak dalam, yang keduanya lebih ren-

dah dari ILD yang normal, direkomen-

dasikan kerapatan tanaman pada tanah

gambut dalam dapat ditingkatkan dari

130 pohon/ha menjadi 143 pohon/ha.

5. Penggunaan bahan pembenah (soil

conditioner) pada Hemic Troposaprist

sangat diperlukan untuk meningkatkan
proses pelapukan gambut dan mem-

pcrtinggi ketersediaan hara tanaman.

6. Permukaan air tanah Pada gambut

mana saja harus dipertahankan untuk

mereduksi seluruh lapisan hemik di-

mana bahan tersebut berada pada pro-

fil tanah. Pada kondisi normal, permu-

kaan air tanah ini harus dipertahankan

agar berfluktuasi pada kedalaman 50-

75 cm dari permukaan tanah.
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Oil palm productivity on Hemic Troposaprist soil

Arsyad. D.Koedadiri, Rachmat Adiwiganda, and Kusnu Martoyo

Abstract

A sttttlv of DxP varieties oil pahn growth and productiott on Hernic Troposaprist
huxleratell' deep to deep peat) has been done at Sungai Galuh estate PTP Nusantara V.
Riau Province. TIrc obiective of tlrc study was to understanel the fre.rh fruit bunch yietd and

Troposaprist. These phenomena were due to poor pltysical and chemical characteristics of
Hemic Troposaprist. Leaf area index of the palnr on motleratel\. .leep peat Hetnic Tro-

deep peat Henric Troposaprist are 5.46 and 3.88, respectively, tvhich yvas

the normal leaf area index. Therefore the planting density of oil palm on this
I can be recontmentled to be 143 oil palm per lrcctare instead of 130 oil palnt

Keywords: peat soil, vegetative, productivity

Introduction

Peat soils have been used for oil
palm plantation in Indonesia. Until know
there are not less than 13% of oil palm
area rvhich were planted on peat soils (6).
By research it is shown that not a[ kind of
peat soils can give a high fresh fruit bunch
(FFB ) production due ro grear variability
of this soils. The best peat which classi-
fied :rs Fluvaquentic Troposaprist has
been proved to give high FFB production
compared to other peats (8). poor decom-
posd peat however was not recom-
mended to be used, while the moderate to
highly decomposed peat were recom-
mended for oil palm plantation. The suc-
cessfull oil palm plantation is the planta-
tion which apply specifrc peat manage-
ment.

According to soil survey activity
done by Indonesian Oil Palm Research In-
stitute (IOPRI) on peat land in Indonesia,
at least there are three soil sub groups of
peat based on the physical and chemical
clraracteristic, i.e. Fluvaquentic Tro-
posaprist (shallow peat which influenced
by alluvial material), Typic Troposaprist
(deep and highly decomposed peat), and
Hemic Troposaprisr (deep and moderately
decomposed peat) (8).

Land suitability evaluation which is
focussed on land and soil characteristics,
the Hemic Troposaprist and Typic Tro-
posaprist to be N I (conditionally not suit-
able), while Fluvaquentic Troposaprist to
be 53 (marginally suitable). Most of deep
peat have more than one severe limitation
including poor drainage, pH < 3.5 and
peat thickness > 1.5 m. Moderate to light
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limitation such as the content of coarse

fragment of 20 - 35% and its decomposi-

tion rate may also exist. Peats which are

classified as moderate to higltly decom-

posed status can be improved by applying

specific soil management.
The productivitY of imProved Peat

soil can achieve the 53 and even 52 pro-

ductivity status.

Some problems of Peat soil man-

agement including:

1) Difficulty oll water table control in
the area where there is rapid climatic

change for instance water overflood

during rainy season but drought

during dry period. Rationally, the

water table has to be cotttrolled to
fluctuate between 50 - 75 crn depth of
the soil surface (7).

2) Irreversible shrinkage behavior of
peat which force the planters to dam

up the stream water when the grourtd

water becorne deeper during dry sea-

sons. In the area which is signed by

more than three dry rnonths the oil
palm could uot be recommertded

accordingly,.

3) Low fertility status which is charac-

terized by high cation exchange ca-

pacity and low base saturation. Al-
though some nutrients show high
content from soil analysis, factually
those nutrients are still immobile in
organlc maner.

1) Spons structure of peat with low bulk
density causes low grippeness of palm

roots to the peat. Palm bending often

exist on uncompacted peat.

5) Pirit may also exist in peat soil which

causes the high acidity in the soil.

Concerning those weakness of peat

soils, perfection of soil management has

to be done especially for oil palm planta-

tion on moderately decornposed peat.

Itlaterials aud Methods

The study was dotre on oil Palm in

Sungai Galuh estate PL Perkebunan Nu-

santara V Riau. with DxP palnt of 130

palnr density per ltectare and 1985/86

planting year. Methods of the research

were, 1) land and soil description based

on the FAO Guidelines (4), 2) soil classi-

fication refers to Soil Taxonorny (3, 9)' 3)

land evaluation system based on IOPRI

system (1), 4) design of experiment was

randomized block with 5 replications

where growth and production variables

are involved.
Agronomic management including

manuring and other technique culture are

considered to be startdard. The character-

istics of FluvaErentic Troposaprist (best

peat soil) and its production acts as a

threaten model.
All variables including height of

palnr, girth, rachis length, petiole widtlt
and thickness, total leaflet and leaf area

index (LAI) wele observed ones a year.

The production component was noted

during harvesting including number of
bunch and the average bunch weight.

Results and Discussion

Based on the research methodologY,

the result and discussion can be elaborated

concerning: 1. Peat soil characteristic, 2.

Growth performance, and 3. Fresh fruit
bunch production.
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l. Peat Characteristic

Fluvaquentic Troposaprist is the best
peat soil for oil palm (8), which is fixed
as a model to be compared to Hemic Tro-
posaprist on its characteristic and produc-
tivitl'. Both soil characteristics are ex-
plained in the later paragraphs.

Fluvaquentic Troposaprist (shallow
peat). The thickness of sapric material is
around 50 - 100 cm, low content of unde-
composed wood it is around 5 - l0%, he-
mic material content <25% volume of
soil profile, soil color between black to
dark reddish brown (5 YR 2,511 - 5 YR
312), structureless or spongy structure,
soft consistency, moderate to imperfectly
drainage. Bulk density is around 0.2 to
0.4 g/cm3, and loss of ignition is around
15 - 30% (8). Soil pH is 3.1 to 4.0, C/N
ratio 15 - 33, CEC 18 to 90 me/100 g ,

base saturation of 2 to 14%, available p of
3 - 20 ppm. exchangeable K of 0.2 - 0.9
me/ 1009. exchangeable Ca of <z
me'100_e and exchangeable Mg of 0.3
to 0.-t me/100g (8). This pear located on
the alluvial plain which is frequently en-
riched bv fertile alluvium material. palm
producrivitv can be achieved the potensial
of S-i and even Sl land class. Agronomic
performance is almost the same as the
palm planted on alluvial mineral soils
n'hich has been anificially drained.

Henic Troposapnsr (moderately deep
to deep pearr. The thickness of sapric
matenal is around 15 - 30 cm on top
n'here follou'ed br hemic material of 25 -
50Q rolume in rhe soil profile. I0 - 20%
of coarse rundecompos€d s'ood) material
bl rolume. soil color betu'een brou'nislr
black to dark reddish bros'n (5 YR 2.5/
:-5 \-R 3 -1r. strucrureless or spong)'

structure, soft crlnsistency. imperfectl-r to
poorly drained. Bulk density is around
0.08 - 0.2 glcntr and loss of ignition is
1.1 to 5.9%. Soil pH is 3.0 to 3.5, C/N
ratio 35 to 60, CEC 20 - 70 me/100 e.
base saturation around 2 - 9%, avarlable p

of 4 to 8 pp*, cxchangeable K of 0.2 to
0.6 me/100 g, cxchangeable Ca is about
0.2 to 0.5 rner 100 g, and exchangeabie
Mg of 0.2 to 0.7 mei 100 g (8). This peat
is located on the peat dome which is asso-
ciated with 71:1tic Troposaprist. In the
poorer drainage. the Henic Troposaprisr
was more pronounced.

2. Growth Perlirrmance

Growth pertbrmance of l l years old
of oil palm planrcd on Hemic Troposaprist
compared to tlie palm planted on Flut'o-
quentic Troposaltrist are shown in Table
1. Table I also showed that there is a sie-
nificantly differcnce of all palm gro\ /th
variables betwecn the palm planted oll
deep ( > 200 cnr depth) peat and nroder--
ately deep (l0o - 200 crn depth) pear.
Almost all varial-''les (palnr height. rachis
length, petiole width and thickness, and
leaf area index ttn Henic Troposaprist are
significantly lowcr compared to the palnt
planted on Flut,cttluentic Troposaprist .

In this condition it proved that cle-
composition rate aud its thickness of thc
peat significantlr influenced growth per-
fornrance. Notatron can also be taken that
the increase of pllm girth of 1l years old
was not signiftt'antly diff-er-ent between
soil sub groups Ar this age. it rnay be
considered that rhere was not more girth
of the palm whilc palm was srill gerring
taller.
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Leaf area index (LAI) of Palm on

deep peat was 3.88 and on moderately

deep peat was 5.46. If this value com-

bined to the normal LAI of 6 to 7 (5), this

conotated that the plant distance of palm

on the deeper peat can be narrowed to

have 143 palm per hectare density instead

of 130 palm. Beside that is shown that

the leaf area (LA) of palm on deep peat

was 6.79 or in other word the palm was

less vigorous compared to the palm on

Fluvaquentic Troposaprisr which is con-

sidered to have normal LA of 9 to I 4 (2).

3. Fresh Fruit Bunch Production

FFB production of 11 year oil Palm
age on three soil sub groups is shown in
Table 2. Average uumber of bunch on

deep peat was 5.4 while in moderately

deep peat was 7.1 or successively from
77 % and 69To conpared to the production
of palm planted on shallow peat was 7.8.
Depend on the average number of bunch,

there is significantly different between

deep peat and moderately deep peat,

meanwhile between moderately and shal-

low peat there is not significantly different
on the average number of bunch. If it is
observed from the average bunch weight,
it was shown that the bunch weight on

deep peat is the lowest (11.3 Lg) which
only reach 75.9% and it is significantly
different compared to moderately deep

peat. Bunch weight on moderately deep

peat was 14.9 kg or about 61.77o com-
pared to bunch weight on shallow peat.

Burrch weight on shallow peat can achieve

18.3 kg. FFB production on deep peat

was the lowest, which is 7.9 ton
FFB/ha/year (58 %) and significantly dif-

ferent compared to production on moder-

ately deep peat. FFB production on mod-

erately deep peat was 13.7 ton FFB/ha/
year or only 42.4% of FFB production on

shallow peat which can produce 18.6

ton/ha/year. However, the FFB produc-

tion on shallow peat was still lower tharl

the production standard of 53 land suit-

ability class (1).

The unsatisfaction of FFB production

on peat rnay be caused by low input of
technology which has to be optimalized.
There is a chance to increase FFB pro-

duction on peat as reported from Malaysia
having the average production of 28 ton

FFB/ha/year by applying a modern tech-

nology on peat reclamation (10).

Conclusions aud Suggestions

l. Almost all palnr performance except
girth and actual production on deep to

moderately deep peat Hemic Tro-
posapist is classified lower and sig-

nificantly different compared to shal-

low peat (Fluvaquentic Troposaprist).

2. The thicker the peat and the higher
the content of coarse materials it has

the lower the production.
3. The unstatisfaction of production level

and growth performance on Hemic
Troposaprist (deep to moderately
deep peat) are caused by poor physi-
cal and chemical characteristic of the

soils.

4. Due to the LAI of 3.88 on deep peat

and 5.46 on moderately deep

peat,which both were less than stan-

dard LAI, it is recommended to in-
crease planting density from 130

palms to be 143 palms/ha.
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Tablc l.Vegetative gros'thperformance of 11 years old oil palm on peat soil at Sei Galuh es-
tzte

Varieble of vegetative
Hemic Troposaprist

(depth)
F I uv a quenti c Trop o s ap i st

(depth)
(100-200 cm) (>200 cm) 50 cm

!i

Plan bigbt (m)

Girfr size (m)

Rrhis leng0 (m)

Fetiole: -width (mm)

-thickness (mm)

baflet: -width (cm)

-length (cm)

-total

I-eaf area (m2)

I-eaf area index (LAI)

4.93b

2.66a

5.06b

7.80b
3.83b
5.47b

92.08b
164.00b

9.48b

5.46b

2.77c

2.40a

3.95c

6.03c
3.25c
5.00b

84.53c
142.00c

6.79c

3.88c

5.66a

2.7ta

5.93a

9.03a
4.63a
6.30a

96.30a
179.00a

12.49a

7.56a

Noe: Figure at a line followed by the same character is not significantly different on LSD 5% test.

Table 2. Production of 11 years old oil palm on peat soil at Sungai Galuh estate

Production variable
of oil palm

Hemic Troposryrist
(depth)

F luv aque nti C Trry asapri st
(depth)

(100-200 cm) ( > 200 cm) (50 cm)

.l Total bunch (/palm/year)

Average bunch weight (kg)

Prrodrction
(ou FFB/ha/year)

7.ta

14.9b

13.7b

5.4b

11.3c

7.9c

7.8a

18.3a

18.6a

I{c: Fgure at a line followed by the same character is not significantly different on LSD 5% test.

5- ,{pplying soil conditioner on Hemic
Troposapnsr is needed to strengthen
the decomposition process of peat and

to ircrease the nutrient status.

6- Ground water level on any peat soil is
dligated to be kept to reduce all he-
mic material wherever existed on the
soil profile. 'In normal condition, the
gfud watcr level has to be flucnr-

ated at a distance of 50 to 75 cm
from soil surface.
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